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Abstract 

PT. Bali Age is a company which engaged in freight forwarding service. Because of this, 
the company is using the trucks for carry out of their operational activities. Every truck 
always gets a routine maintenance at their garage, so they must provide the spare parts 
stock by themselves. The currently procurement of spare parts are still based on paper. 
By implementing the decision support in a new procurement system, it can provide a 
supplier recommendation for this company. This supplier recommendation which 
provides by system, are getting from the result of the comparation value from criteria 
priority calculation, using AHP method. The AHP method that implemented in this 
system, can also provide the final result of supplier recommendation comparison value 
with accurately. 

 
Keywords: AHP, Supplier Recommendation 
 

Abstrak 
PT. Bali Age merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang jasa, yaitu pengiriman 
barang. Karena bergerak dalam bidang jasa pengiriman barang, perusahaan 
menggunakan kendaraan berupa truk untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. 
Truk tersebut diberikan perawatan rutin pada bengkel milik perusahaan. Pengadaan 
suku cadang saat ini masih dilakukan secara paper base. Sistem yang telah dibuat 
nantinya dapat membantu dalam memberikan rekomendasi yang tepat bagi 
pengadaan. Rekomendasi tersebut didapatkan dengan cara menghitung nilai 
perbandingan prioritas kriteria dari penawaran supplier, dengan menggunakan metode 
AHP. Metode AHP diterapkan dalam sistem agar dapat memberikan hasil rekomendasi 
perbandingan bobot akhir dari setiap supplier secara akurat. 

 
Kata kunci: AHP, Rekomendasi Supplier 

 
1. PENDAHULUAN 

Pengadaan memiliki hubungan dengan dengan fungsi pembelian 
yang dapat berupa bahan baku, persediaan dan barang konsumsi 
lainnya, atau juga dapat seperti mesin, peralatan laboratorium, 
peralatan kantor, dan juga sejenisnya, yang nantinya digunakan dalam 
value chain dari perusahaan [1]. Pengadaan dilakukan ketika 
perusahaan sedang membutuhkan suatu barang, namun dengan skala 
kuantitas kebutuhan yang cukup besar. Biasanya pengadaan barang 
akan dilakukan oleh perusahaan dengan supplier yang menyediakan 
barang yang dibutuhkan tersebut dalam jumlah yang besar. Berbeda 



Jurnal Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI)  
Volume 5 Nomor 1, Maret 2021, pp. 364-373 

ISSN: 2548-9771/EISSN: 2549-7200  
https://tunasbangsa.ac.id/ejurnal/index.php/jsakti 

 

Analisis Pemilihan Supplier pada Pengadaan Suku (Mohammad Farid Naufal) | 365 

dengan pembelian pada umunya yang dapat membeli barang 
kebutuhan pada toko-toko dengan kuantitas barang yang kecil. Dalam 
pelaksanaannya, pengadaan harus dilakukan berdasarkan beberapa 
prinsip, yaitu efisien, efektif, persaingan sehat, terbuka, transparan, 
adil/tidak diskriminatif, dan akuntabilitas [2]. Jika dilihat dari prinsip-
prinsip yang ada, maka dapat dilihat bahwa tujuan pengadaan adalah 
untuk mendapatkan barang dengan kuantitas yang besar, namun 
dengan harga yang relatif lebih murah, serta prosesnya juga harus 
berjalan secara terbuka dan transparan. Selain itu, pengadaan juga 
dilakukan untuk mencapai efisiensi dari sumber daya yang tersedia, 
baik efisiensi dari segi waktu, dan juga jumlah atau kuantitas yang 
dibutuhkan. Pengadaan juga harus adil dalam melakukan seleksi dari 
seluruh calon penyedia barang (supplier) yang mengikuti pengadaan 
tersebut. Hal tersebut dikarenakan supplier merupakan penyedia 
barang utama ketika proses pengadaan, mereka dapat dipilih sebagai 
pemasok barang berdasarkan penawaran yang mereka ajukan. 

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang 
dibangun/dibuat untuk membantu dalam memberikan solusi pada 
suatu masalah yang ada, sehingga dapat digunakan dalam pengambilan 
keputusan [3]. SPK biasa digunakan dalam membantu pengambilan 
keputusan dikarenakan memiliki hasil yang signifikan, meminimalisir 
biaya, serta memiliki proses yang cepat ketika pengambilan keputusan 
[4]. Pengambilan keputusan dilakukan untuk menentukan peringkat 
dari alternatif keputusan, berdasarkan dari banyak kriteria dan sub-
kriteria yang ada [5]. Ada berbagai macam metode sistem pendukung 
keputusan yang dapat digunakan untuk menentukan supplier yang 
tepat dalam proses pengadaan. Salah satunya adalah dengan 
menerapkan sistem pendukung keputusan menggunakan metode AHP. 
AHP atau Analytic Hierarchy Process itu sendiri merupakan suatu 
hirarki yang dapat digunakan untuk membantu dalam pengambilan 
keputusan [6]. Hirarki tersebut merupakan uraian dari permasalahan 
kompleks yang tidak memiliki struktur. Metode AHP akan 
mengelompokkan masalah-masalah tersebut ke dalam bentuk hirarki, 
lalu memberikan nilai berupa numerik agar permasalahan tersebut 
dapat memiliki nilai perbandingan, sehingga dapat ditentukan elemen 
mana dari permasalahan tersebut yang memiliki prioritas tertinggi [7]. 
AHP digunakan dalam operasi perhitungan untuk menghitung bobot 
dari suatu kriteria yang ada, yang nantinya digunakan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan. Biasanya AHP diterapkan untuk 
mengambil keputusan yang memiliki banyak kriteria yang digunakan 
sebagai parameter (multicriteria). Dalam kasus pengadaan ini, 
perusahaan memiliki beberapa kriteria yang akan diajukan pada calon 
penyedia suku cadang (supplier). Kriteria tersebut adalah harga, 
kuantitas, dan lama waktu pengiriman. Nantinya supplier tersebut akan 
memberikan penawarannya sesuai dengan kriteria yang ditentukan 
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oleh perusahaan. Disinilah peran dari AHP dibutuhkan dalam 
menghitung perbandingan dari kriteria yang diminta oleh perusahaan, 
terhadap kriteria penawaran yang diberikan oleh setiap supplier. Lalu 
data tersebut akan digunakan untuk memberikan nilai bobot akhir 
untuk setiap supplier, sehingga sistem dapat memberikan rekomendasi 
supplier terbaik berdasarkan nilai bobot akhir yang dimiliki oleh tiap-
tiap supplier. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Banyak penelitian yang menerapkan metode AHP pada sistem 
pendukung keputusan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Winiarti, 
yang menerapkan metode AHP pada sistem pendukung keputusan 
untuk menentukan lokasi pendirian warnet [7]. Dengan menggunakan 
metode AHP, penulis dapat menentukan lokasi pendirian warnet 
berdasarkan perhitungan bobot dari 5 kriteria yang telah ditentukan. 
Penggunaan metode AHP juga diterapkan oleh Mutholib untuk 
melakukan seleksi karyawan Unicharm Indonesia. Metode AHP yang 
diterapkan dalam SPK pada penelitian tersebut dapat membantu 
menentukan bobot dari tiap karyawan, yang sesuai dengan kriteria 
yang telah ditentukan oleh perusahaan [8].  

Pada penelitian lain, metode AHP juga dapat diterapkan pada SPK 
untuk menentukan kualitas dari gula tumbu. Penelitian tersebut 
dilakukan oleh Darmanto. Penelitian tersebut dilakukan dikarenakan 
pelaku usaha dari gula tumbu mengalami kesulitan ketika menentukan 
kualitas dari gula tumbu. Maka dari itu penulis menerapkan metode 
AHP pada SPK yang dibuat, untuk membantu menentukan kualitas dari 
gula tumbu berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya [9].  

Metode AHP juga dapat diterapkan pada SPK untuk pemilihan 
asuransi. Penelitian ini dilakukan oleh Sensuse, dikarenakan ketika 
memilih suatu asuransi perlu mempertimbangkan beberapa aspek yang 
ditawarkan oleh asuransi tersebut [10]. Pada dasarnya, metode AHP 
merupakan metode yang tepat digunakan untuk menentukan bobot 
yang melibatkan banyak kriteria (multi criteria). Maka dari itu, 
penggunaan metode AHP pada penelitian tersebut dapat membantu 
untuk menentukan solusi dalam menentukan asuransi mana yang 
terbaik, dengan menghitung bobot dari kriteria yang ada, berdasarkan 
prioritas yang diinginkan. 

Pada penelitian kali ini, untuk memberikan rekomendasi supplier 
yang tepat bagi pengadaan, sistem ini menggunakan metode AHP untuk 
menghitung bobot untuk dari setiap kriteria yang ada. Berikut lagkah-
langkah untuk menentukan rata-rata bobot akhir, pada metode AHP. 
Flowchart dari langkah-langkah AHP dapat dilihat pada Gambar 1. 
a) Menyusun nilai kriteria penilaian yang digunakan untuk 

menentukan bobot dari setiap kriteria. 
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b) Membuat tabel yang membandingkan tiap kriteria. 
c) Menentukan nilai skala perbandingan dari tiap kriteria (Tabel 1). 
d) Melakukan SUM untuk tiap baris kriteria pada tabel (Persamaan 1). 
e) Melakukan normalisasi nilai perbandingan dari tiap kriteria 

(Persamaan 2). 
f) Memastikan nilai SUM pada tiap baris kriteria setelah normalisasi, 

bernilai =1. Jika hasil ≠1, maka ulangi langkah ke 3.  
g) Setelah hasil SUM dari baris kriteria setelah normalisasi adalah =1, 

maka hitung rata-rata dari tiap kolom kriteria (Persamaan 3). 
h) Mencari nilai Eigen Value (persamaan 4). 
i) Menghitung nilai konsistensi indeks CI harus < 0.1, jika tidak maka 

ulangi langkah ke 3 (persamaan 5). 
 

 
Gambar 1. Langkah-langkah AHP Memberi Rata-rata Bobot Kriteria 
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Tabel 1. Pemberian Nilai Awal Tabel Perbandingan Kriteria 

Kriteria K1 K2 K3 

K1 1.00 4.5 9 

K2 1/4.5 1.00 4.50 

K3 1/9 1/4.5 1.00 

  

Tabel 2. Kriteria Permintaan Perusahaan berserta Prioritas tiap 
Kriteria 

Barang Harga Waktu Kuantitas 

Oli 15000 15 150 

 
Tabel 3. Prioritas tiap Kriteria 

P_Harga P_Waktu P_Jumlah 
3 1 2 

 
Tabel 4. Penawaran Supplier Tiap Kriteria 
Supplier Harga Waktu Kuantitas 

Supplier 1 15000 10 150 

Supplier 2 10000 5 130 

Supplier 3 5000 2 100 
 

Evaluasi yang dilakukan pada sistem rekomendasi supplier adalah 
dengan memberikan data yang sebelumnya telah disiapkan. Data 
tersebut adalah kriteria permintaan dari perusahaan yang ditawarkan 
pada supplier beserta prioritas dari tiap kriteria dan juga data dari 
penawaran supplier untuk permintaan penawaran dari perusahaan 
sebelumnya. Data permintaan perusahaan dapat dilihat pada Tabel 2, 
lalu untuk data priorirtas dari tiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 3. 
Sedangkan untuk data penawaran supplier dapat dilihat pada Tabel 4. 

Dapat dilihat pada Tabel 2, terdapat 3 jenis kriteria pada data 
permintaan penawaran dari perusahaan. Kriteria tersebut adalah Harga 
(K1), Waktu (K2), dan Kuantitas (K3). Lalu terdapat pula prioritas 
untuk tiap kriteria yang ada pada data tersebut. Prioritas 1 adalah 
untuk K2, prioritas 2 untuk K3, sedangkan prioritas 3 adalah untuk K1. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses untuk mendapatkan hasil rekomendasi supplier yang tepat 

pada sistem dimulai dari pengguna memasukkan data permintaan 
barang untuk tender pada supplier seperti pada Tabel 2. Dapat dilihat 
pada tabel tersebut pengguna telah menentukan nilai untuk tiap 
kriteria harga, waktu, dan kuantitas, untuk permintaan barang oli. 
Setelah itu, pengguna menentukan prioritas dari tiap kriteria yang telah 
diisikan data, seperti pada Tabel 3. Prioritas 1 adalah untuk kriteria 
waktu (K2), lalu prioritas 2 diberikan pada kriteria kuantitas (K3), dan 
prioritas 3 diberikan pada kriteria harga (K1). Lalu nantinya supplier 
juga akan memasukkan penawaran mereka untuk barang yang sama 
pada Tabel 2 untuk setiap kriteria, yang berdasarkan data pada kriteria 
yang sebelumnya ditentukan oleh pengguna. Beberapa data dari 
penawaran supplier dapat dilihat pada Tabel 4.  

Sistem akan menentukan nilai bobot dari tiap kriteria, 
berdasarkan prioritas yang ditentukan oleh pengguna sebelumnya 
(Tabel 5). Berdasarkan nilai bobot untuk tiap prioritas tersebut, sistem 
juga akan menentukan perbandingan nilai dari tiap prioritas. Nilai 
perbandingan tersebut dapat dilihat pada Tabel 6. Setelah menentukan 
bobot untuk tiap kriteria, berikut hasil dari perhitungan dari sistem 
untuk menentukan bobot akhir setiap supplier, dengan menggunakan 
perhitungan dari metode AHP. 
a) Memasukkan nilai perbandingan bobot prioritas, pada kriteria yang 

telah ditentukan beserta (Tabel 7). 
b) Menghitung SUM untuk tiap perbandingan kriteria pada tabel 7, 

menggunakan persamaan 1. 
                   
                
                    
               
                   
               

c) Menghitung Nilai Normalisasi dari Tiap Nilai Kriteria, menggunakan 
persamaan 2. 

              (
    

     
) = 0.07 

              (
    

     
) = 0.62 

              (
    

     
) 

Hasil dari normalisasi lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 8. 
d) Menghitung rata-rata bobot akhir tiap kriteria menggunakan 

persamaan 3. 

 ̅   
                 

 
 = 0.06 
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 ̅   
                 

 
      

 ̅   
                 

 
 = 0.22 

e) Menghitung eigen value menggunakan persamaan 4. 
     (                                    )       

f) Menghitung konsistensi indeks menggunakan persamaan 5. 

   
       

   
 = 0.06 

g) Menentukan nilai maksimal dan minimal dari permintaan barang 
serta penawaran supplier (Tabel 9). 

h) Menghitung bobot kriteria penawaran dari setiap supplier 
(persamaan 6). 

              (
                

                    
   ̅   )  (6) 

Supplier 1 

              (
              

             
       ) = 0 

              (
        

       
       ) = 0.28 

              (
          

         
       ) = 0 

 
Supplier 2 

              (
              

             
       ) = 0.03 

              (
       

       
       )       

              (
          

         
       ) = -0.09 

 
Tabel 5. Nilai Awal Perbandingan Bobot Kriteria 

Nilai Bobot Keterangan 
9 Prioritas 1 

4.5 Prioritas 2 
1 Prioritas 3 

 
Tabel 6. Nilai Perbandingan Tiap Bobot Prioritas 

Perbandingan Prioritas Nilai Perbandingan Bobot 
1 & 3 9 
1 & 2 4.5 
2 & 3 4.5 
3 & 2 1 / 4.5 
2 & 1 1 / 4.5 
3 & 1 1 / 9 
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Tabel 7. Menentukan Nilai Perbandingan Kriteria berdasarkan 
Perbandingan Bobot Prioritas 

Kriteria Harga Waktu Jumlah 
Harga 01.00 00.11 00.22 
Waktu 09.00 01.00 04.50 
Jumlah 04.50 00.22 01.00 

 
Tabel 8. Hasil Normalisasi 

Kriteria Harga Waktu Jumlah 

Harga 0.07 0.08 0.04 

Waktu 0.62 0.75 0.79 

Jumlah 0.31 0.17 0.17 

Normalisasi=1 1.00 1.00 1.00 

 
Supplier 3 

              (
             

             
       ) = 0.06 

              (
       

       
       )       

              (
          

         
       ) = -0.22 

 
i) Menghitung bobot akhir dari setiap supplier (persamaan 7). 

                                   (7) 
                              = 28 
                                    = 49 
                              *100) = 56 
 

Tabel 9. Nilai Max dan Min dari Permintaan dan Penawaran 
Kriteria Max Min 

Harga 15000 5000 

Waktu 15 2 

Kuantitas 150 100 

 
Nilai urutan prioritas dari yang tertinggi sampai terendah untuk 

suatu kriteria tertentu, ditunjukkan dari hasil perhitungan rata-rata 
bobot akhir yang dapat dilihat pada langkah ke 4 dalam perhitungan 
AHP. Seperti yang dapat dilihat dari hasil perhitungan pada langkah 
tersebut, nilai rata-rata dari K2 memiliki nilai rata-rata bobot akhir 
tertinggi dibanding kriteria lain, yaitu sebesar 0.72. Hal terserbut 
menunjukkan bahwa perhitungan langkah-langkah sebelumnya telah 
benar dalam menentukan K2 sebagai kriteria yang memiliki prioritas 
paling tinggi. Lalu diikuti dengan K3 dan K1 untuk urutan prioritas 
selanjutnya. Dengan begitu, untuk perhitungan bobot akhir dari tiap 
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kriteria telah sesuai dengan nilai prioritas awal yang diberikan oleh 
pengguna untuk setiap kriteria yang ada.  

Nilai dari rata-rata bobot akhir untuk tiap kriteria tersebut, 
nantinya akan digunakan sebagai bilangan untuk mengkalikan 
perhitungan bobot akhir dari penawaran yang diajukan oleh setiap 
supplier. Dikarenakan rata-rata bobot akhir dari K2 memiliki nilai 
paling tinggi, maka hal tersebut juga akan mempengaruhi hasil dari 
penawaran supplier untuk kriteria penawaran lama waktu pengiriman 
(K2). Seperti yang dapat dilihat pada kasus diatas, Supplier 3 memiliki 
penawaran dengan lama waktu pengiriman yang paling cepat 
dibandingkan supplier lainnya. Hal tersebut mengakibatkan Supplier 3 
memiliki hasil perhitungan bobot pada K2 yang lebih besar 
dibandingan dengan supplier lainnya, sebesar 0.72. Maka dari itu pada 
penilaian bobot akhir untuk setiap supplier, Supplier 3 mendapatkan 
nilai paling besar dikarenakan penawaran yang diberikan sesuai 
dengan permintaan sebelumnya, dengan nilai K2 yang memiliki bobot 
prioritas paling tinggi, yaitu prioritas 1. 
 
4. SIMPULAN 

Metode AHP dapat diterapkan dalam sistem pengadaan, untuk 
melakukan seleksi dari supplier. Menerapkan metode tersebut pada SPK 
pemilihan supplier, dapat membuat sistem menampilkan rekomendasi 
supplier terbaik untuk memasok barang, dengan hasil yang akurat. 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa metode AHP sesuai jika 
diterapkan dalam sistem yang memiliki beberapa kriteria penilaian 
(multicriteria), sehingga dapat membantu perusahaan untuk 
mendapatkan supplier yang tepat sesuai kriteria yang telah ditentukan. 
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